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SUMMARY

SINTHA PURNAMA DEWI. The Effect of Incubation Time on Quality of
Semen Simmental Cattle Sexing BSA (Bovine Serum Albumin) Column Method
(Supervised by Dr. drh. LANGGENG PRIYANTO, M.Si).

This study aims to determine the effect of incubation time on semen
quality Simmental cows sexing result of the BSA (Bovine Serum Albumin)
column method. This research was conducted in October 2020 at the Laboratory
of Animal Reproduction and Health, BIBD (Regional Artificial Insemination
Center) Sembawa Banyuasin, South Sumatra. This study used a completely
randomized design method (CRD) with 3 treatments and 4 replications. The
treatments consisted of P1 (30 minutes of incubation time, 5% and 10% BSA
concentration with 4 repetitions), P2 (45 minutes of incubation time, 5% and 10%
BSA concentrations with 4 times repetition), P3 (60 minutes of concentration
incubation time) BSA 5% and 10% with 4 Repetitions). The parameters observed
were the quality of spermatozoa, namely fresh semen and semen from sexing
results. Fresh semen includes macroscopic tests and microscopic tests.
Macroscopic tests that were observed included color, smell, volume, consistency
and pH. Meanwhile, microscopic tests include mass movement, motility and
concentration. Semen sexing results include sperm motility and viability. The
results showed that the motility spermatozoa X significant effect and motilitas Y
and viability X and Y of sexing the semen of Simmental cattle with the effect of
the incubation time of 30 minutes, 45 minutes and 60 minutes of the BSA (Bovine
Serum Albumin) column method had no significant effect. The conclusion of this
study is that the incubation time during sexing has no significant effect on the
motility and viability of spermatozoa.

Keywords: BSA (Bovine Serum Albumin), Incubation time, Simmental Cattle,
Sexing, Quality of Semen



RINGKASAN

SINTHA PURNAMA DEWI. Pengaruh Waktu Inkubasi Terhadap Kualitas
Semen Sapi Simmental Hasil SexingMetode Kolom BSA (Bovine Serum Albumin)
(Dibimbing oleh Dr. drh. LANGGENG PRIYANTO, M.Si.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu inkubasi
terhadap kualitas semen sapi Simmental hasil sexing metode kolom BSA (Bovine
Serum Albumin). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 di
Laboraturium Reproduksi dan Kesehatan Ternak BIBD (Balai Inseminasi Buatan
Daerah) Sembawa Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan
metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan terdiri dari P1 (30 menit waktu inkubasi konsentrasi BSA 5% dan 10%
dengan pengulangan sebanyak 4 kali), P2 (45 menit waktu inkubasi konsentrasi
BSA 5% dan 10% dengan pengulangan sebanyak 4 kali), P3 (60 menit waktu
inkubasi konsentrasi BSA 5% dan 10% dengan pengulangan sebanyak 4 kali).
Parameter yang diamati adalah kualitas spermatozoa yaitu semen segar dan
semen hasil sexing. Semen segar meliputi uji makroskopis dan uji mikroskopis.
Uji makroskopis yang diamati yaitu meliputi warna, bau, volume, konsistensi dan
pH, sedangkan uji mikroskopis meliputi gerakan massa, motilitas dan konsentrasi.
Semen hasil sexing meliputi motilitas dan viabilitas Spermatozoa. Hasil penelitian
menunjukan bahwa motilitas spermatozoa X hasil sexing berpengaruh nyata
sedangkan motilitas Y dan viabiltas X dan Y hasil sexing semen sapi Simmental
dengan pengaruh waktu inkubasi 30 menit, 45 menit dan 60 menit metode kolom
BSA (Bovine Serum Albumin) tidak berpengaruh nyata. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu waktu inkubasi pada saat sexing berpengaruh tidak nyata pada
motilitas dan viablitas spermatozoa.

Kata kunci : BSA (Bovine Serum Albumin), Incubation time, Kualitas Semen,
Sapi Simmental, Sexing
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi Simmental adalah salah satu jenis sapi yang dikembangkan di

Indonesia. Sapi Simmental memiliki keunggulan yaitu produksi yang baik, baik

produksi dagingnya dan juga dari reproduksinya. Sapi Simmental juga memiliki

semen yang cukup bagus dari sapi lokal lainnya. Menurut penelitian Pratiwi et al.,

(2005) Semen sapi Simmental mempunyai tingkat kekentalan yang lebih baik

daripada sapi lainnya. Semen sapi Simmental yang baik maka semen sapi

Simmental dapat dilakukan teknologi sexing spermatozoa. Peternak di Indonesia

lebih dominan untuk beternak sapi potong karena menghasilkan daging yang

merupakan salah satu kebutuhan protein masyarakat. Permintaan daging sapi

tersebut dapat diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan

ekonomi nasional, dapat meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya

protein hewani, pertambahan jumlah penduduk, dan meningkatnya daya beli

masyarakat (Daryanto, 2009). Usaha ternak sapi potong lebih mudah

dikembangkan karena akan banyaknya permintaan berdasarkan jenis kelamin

yang diinginkan.

Penentuan jenis kelamin yang akan dilahirkan oleh ternak pada usaha

peternakan telah banyak dilakukan yaitu dengan cara teknologi sexing, teknologi

ini yaitu untuk memisahkan spermatozoa X-Y dan salah satu ternak yang

digunakan yaitu ternak sapi potong guna untuk meningkatkan populasi jenis

kelamin yang diinginkan. Jenis kelamin ditentukan oleh adanya kromosom X dan

Y pada spermatozoa pejantan (Garner dan Hafez, 2008). Teknologi sexing

spermatozoa adalah salah satu metode pemisahan sperma jantan dan betina untuk

menentuan jenis kelamin yang akan dilahirkan dan diharapkan. Menurut

Susilawati (2003) Teknologi sexing adalah proses pemisahan spermatozoa X dan



Y, untuk memperoleh kelahiran pedet sesuai dengan jenis kelamin yang

diinginkan. Penerapan bioteknologi sexing spermatozoa pembawa kromosom X

dan Y salah satu alternatif yang diciptakan untuk memprediksi jenis kelamin yang

dilahirkan dan sesuai dengan tujuan peternakan (Bhalakiya et al., 2018). Adanya

teknologi ini maka dapat membandingkan kualitas dari spermatozoa yang dimiliki

oleh sapi Simmental tersebut. Salah satu metode pemisahan jenis kelamin

spermatozoa sapi yaitu dengan metode kolom BSA (Bovine Serum Albumin).

Metode pemisahan dengan kolom albumin ini menghasikan pemisahan yang

terbaik untuk sperma sapi (Hafez, 2008). Salah satu metode yang baik untuk

memisahkan spermatozoa sapi adalah metode pemisahan dengan kolom Albumin

(Bovine serum Albumin) yang menghasilkan 75-80% sperma Y (Hafez, 2008).

Pengembangan metode pemisahan jenis kelamin spermatozoa sapi yang telah

dilakukan di Puslit Bioteknologi LIPI adalah dengan menggunakan kolom Bovine

Serum Albumin (BSA) 5-10% (Kaiin et al., 2007). BSA (Bovine Serum Albumin)

merupakan bahan kimia yang berisi albumin berasal dari sapi, sedangkan

kandungan albumin dalam kandungan senyawa BSA yaitu 100 mg/ml. Metode

ini didasarkan atas perbedaan motilitas sperma X dan Y yang berkaitan dengan

perbedaan massa dan ukuran. Massa dan ukuran sperma Y yang lebih kecil dari

sperma X menyebabkan sperma tersebut mampu bergerak lebih cepat atau

mempunyai daya yang lebih tinggi untuk memasuki suatu larutan (Jaswandi,

1992).

Keberhasilan proses sexing dengan metode BSA (Bovine Serum Albumin) dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu salah satunya lama waktu inkubasi

spermatozoa. Menurut penelitian Anwar et al. (2019) Waktu inkubasi yang terlalu

singkat maka akan menghasilkan proporsi sperma X dan sperma Y dengan sedikit,

sedangkan waktu inkubasi dengan terlalu lama dapat membuat bercampurnya

kembali spermatozoa X dan Y pada lapisan medium yang berbeda konsentrasi,

selain itu dapat terjadi peningkatan kerusakan pada sel spermatozoa sehingga

dapat menurunkan kualitasnya. Semakin lama waktu inkubasi maka semakin

banyak radikal bebas yang dihasikan oleh sperma (Susilawati, 2011). Faktor lain



yang mempengaruhi proses sexing yaitu kecepatan sentrifugasi dan suhu. Menurut

Fatahillah (2017) waktu sentrifugasi yang terlalu lama dapat memungkinkan

spermatozoa Y kehabisan energi sehingga motilitas lapisan atas lebih kecil

dibanding lapisan bawah yang diduga memiliki kandungan spermatozoa X yang

mempunyai energi lebih banyak dibandingkan spermatozoa Y dan menyebabkan

motilitas tetap stabil, semakin lama waktu sentrifugasi seharusnya dapat

menyebabkan penurunan motilitas pada spermatozoa.

Motilitas spermatozoa rata-rata setelah pemisahan mengalami penurunan

dibandingkan motilitas spermatozoa sebelum dipisahkan atau semen segar.

Penurunan motilitas sangat wajar terjadi karena spermatozoa telah mengalami

perlakuan mulai dari proses pemisahan sampai proses pencucian yang

membutuhkan banyak energi untuk tetap mempertahankan kondisi fisiologis

(Susilawati, 2014). Jika motilitas menurun maka viabilitas juga menurun. Sama

hal nya pendapat oleh Matthej (1999) bahwa adanya hubungan antara viabilitas

dan motilitas spermatozoa. Menurut Kartika dan Mahaputra et al., (2012) semakin

kecil viabilitas spermatozoa maka semakin kecil pula motilitas spermatozoa

tersebut dan menyatakan bahwa kualitas semen ditentukan oleh faktor besar

kecilnya jumlah spermatozoa yang hidup, semakin baik pula kualitas semen

tersebut. Penurunan kualitas spermatozoa di atas terjadi karena adanya kerusakan

struktur membran akibat serangkaian proses dalam prosedur pemisahan

kromosom X dan Y (Susilowati, 2004).

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilaksanakan penelitian tentang sexing

spermatozoa dengan pengaruh waktu inkubasi pada kualitas spermatozoa sapi

Simmental dengan metode kolom BSA (Bovine Serum Albumin).

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu inkubasi

terhadap kualitas semen sapi Simmental hasil sexing metode kolom BSA (Bovine

Serum Albumin).

1.3. Hipotesa Penelitian



Diduga pengaruh waktu inkubasi hasil sexing metode kolom BSA (Bovine

Serum Albumin) dapat berpengaruh terhadap kualitas semen sapi Simmental.
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